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STATEMENT PENGENDAN

Program yang dibuat dijalankan secara urut dari
atas ke bawah (default).

Seringkali jalannya dirubah pd saat eksekusi
program karena memenuhi kondisi tertentu atau
karena suatu bagian program perlu diulang-ulang.

Statement yang dapat mengubah alur jalannya
program disebut dengan Statement Pengendali
yang terdiri dari :

+ Statement kondisi

» Statement pengulangan (looping)

» Statement kontrol program




Statement kondisi digunakan untuk menentukan
jalannya program berdasarkan terpenuhi atau
tidak terpenuhinya suatu kondisi tertentu.
Keyword untuk statement kondisi adalah :

. If

» Select Case

If digunakan berdasarkan logika True (Ya) atau
False (Tidak).

Select Case digunakan untuk melaksanakan
perintah pada salah satu pilihan yang benar.

IF

Bentuk penulisan yang banyak digunakan untuk
statement If ada 2 yaitu:

1. If Logical
2. If Construct atau If Terstruktur

If Logical

Digunakan untuk menjalankan statement setelah
IF jika ekspresi logika bernilai .True. (Benar).

Bentuk umum (harus ditulis dalam 1 baris):
If (ekspresi) statement




SITATEIMENT KOINIBISI

IF Logical
Bentuk flowchart dari IF Logical :

Y
@ statement
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Algoritma IF Logical :
Jika ekspresi BENAR maka statement dijalankan,
jika TIDAK maka program menjalankan baris
berikutnya.

SITATEMENT KOINIBISI

Contoh 1: IF Logical

Pada prinsipnya semua mahasiswa lulus, kecuali
yang nilainya kurang dari 45.

PROGRAM KELULUSAN

Integer Nilai

Character*15 Hasil
Print “(1x,’Masukkan Nilai : “\)”
Read * Nilai

Hasil = ‘Lulus’
If (Nilai<45) Hasil = ‘Tidak Lulus’
Write (*,*)’Anda ‘Hasil

END




STTAMEMENT KENBIS]

IF Terstruktur
Bentuk umum :

If (ekspresi 1) Then
Blok 1

Else If (ekspresi 2) Then
Blok 2

Else If (ekspresi m) Then
Blok m

Else
Blok n

End If
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IF Terstruktur

Keterangan :
Jika ekspresi 1 BENAR maka Blok 1 dijalankan,
selain itu jika ekspresi 2 BENAR maka Blok 2
dijalankan, selain itu jika ekspresi m BENAR
maka Blok m dijalankan, dst;
selain itu (jika semua ekspresi SALAH) maka
Blok n dijalankan.

Catatan :
Bentuk WAJIB (minimal) dari IF Terstruktur

adalah: — —




IF Terstruktur
Bentuk flowchart dari IF Terstruktur :

Contoh 2: IF Terstruktur

Konversi Nilai Angka menjadi Nilai Huruf dengan
ketentuan sbb :

Nilai Angka Nilai Huruf @ Nilai Angka Nilai Huruf

> 80 A > 55 -60 C
>75-80 B+ >50-55 D+
>69-75 B > 44 - 50 D
> 60 - 69 C+ <44 E

Jawab ...




Select Case

Select Case digunakan untuk menjalankan suatu
Blok statement berdasarkan nilai variabel yang
dipersyaratkan.

Variabel harus bertype Integer, Logical atau
Character*1 (bersifat diskrit).

Variabel tidak boleh bertype Real, Complex dan
Character lebih dari 1.

Select Case

Bentuk umum :
Select Case (var)
Case (range 1)
Blok 1
Case (range 2)
Blok 2
Case (range m)
Blok m
Case Default
Blok n
End Select
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Select Case

Keterangan :

Jika var masuk dalam range 1 maka Blok 1
dijalankan, selain itu jika var masuk dalam
range 2 maka Blok 2 dijalankan, selain itu jika
var masuk dalam range m maka Blok m
dijalankan, dst;

selain itu (jika var diluar semua range) maka
Blok n dijalankan.
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Select Case

Penulisan range mengikuti salah satu dari aturan
di bawah ini :

* Dipisahkan koma. Contoh : 10,20,30

* Nilai dari min s/d max. Contoh, 1:10

* Mulai dari. Contoh, 100:

« Sampai dengan. Contoh, :20

Bentuk flowchart Select Case sama dengan
flowchart IF Terstruktur.




Contoh 3: Select Case

Konversi Nilai Angka (integer) menjadi Nilai Huruf
dengan ketentuan sbb :

Nilai Angka Nilai Huruf @ Nilai Angka Nilai Huruf

81 -100 A 56 — 60 C
76 — 80 B+ 51 -55 D+
70-75 B 45 — 50 D
61 -69 C+ <44 E

Jawab ...

Latihan : Akar Persamaan Kuadrat

Buatlah Flowchart dan susunlah program untuk
mendapatkan akar-akar dari persamaan kuadrat.

Algoritma :

1. Masukkan nilai-nilai : A, B, C
2. Hitung : D = B2-4AC

3. Jika |D|<10°® maka D =0

__ —B+VD
T 24

4. Jika D>0 maka hitung : X; dan

X, = 2222 - tampilkan X1 dan X2

2A




SITATENENT KGONBISI

selain itu jika D=0 maka hitung : X; = g dan
X, = X;; tampilkan X1 dan X2
selain itu :

Dcplx =D

X1cplx = (-B+Sqrt(Dcplx))/(2*A) dan

X2cplx = Conjg(X1)

Tampilkan X1cplx dan X2cplx




